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Abstrak

Covid-19 yang mewabah dewasa ini membuat pemangku kebijakan mengeluarkan beberapa peraturan, khususnya
dalam dunia pendidikan, untuk mengubah proses belajar mengajar menjadi dalam jaringan (daring) yang pada
awalnya dilaksanakan secara tatap muka. Hal ini juga membuat guru-guru harus menggunakan media atau
teknologi atau aplikasi untuk menunjang kegiatan daring tersebut. Selanjutnya, penggunaan ini tidaklah mudah
dan menimbulkan hal pro dan kontra sehingga guru-guru hendaknya juga dapat melakukan penelitian seperti
penelitian tindakan kelas (PTK) dan penelitian kualitatif. Kedua penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas dan meningkatkannya sehingga pembelajaran daring dapat
dilaksanakan dengan baik. Metode pengabdian ini menggunakan ceramah untuk menyampaikan materi penelitain
keada guru-guru MAN 1 Pesawaran, Lampung Selatan. Selain ceramah, tim pengabdian juga memberikan angket
pre-test dan post-test untuk mengukur rata-rata pemahaman guru-guru sebelum dan sesudah dilaksanakan
kegiatan pengabdian. Angket tersebut diukur menggunakan Likert Scale dari rentang 1-4 (Sangat Tidak Setuju-
Sangat Setuju) dan didapat peningkatan hasil pemahaman dengan nilai rata-rata dari 22, 76 menjadi 38,09. Pada
akhirnya, dengan adanya peningkatan pemahaman tersebut, guru-guru dapat melakukan PTK dan kualitatif
dikelas dimana kedua penelitian tersebut sangat aplikatif, dapat dilaksanakan dikelas, dan bisa menjadikan bahan
evaluasi khususnya selama proses pembelajaran daring.

Kata Kunci: guru, penelitian, sekolah, daring

Abstract

The current epidemic of Covid-19 has made policy makers issue several regulations, especially in the world of
education, to change the teaching and learning process to be online which was initially carried out face-to-face
learning. This also makes teachers have to use media or technology or applications to support these online
activities. Furthermore, this use is not easy and raises pros and cons so that teachers should also be able to
conduct research such as classroom action research (CAR) and qualitative research. Both of these studies aim to
evaluate the teaching and learning process carried out in the classroom and improve it, so that online learning
can be carried out properly. The method used in this activity was lecturer because the lecturers needed to deliver
the research material to the teachers of MAN 1 Pesawaran, South Lampung. In addition, the team also provided
pre-test and post-test questionnaires to measure the average understanding of teachers before and after the
service activities were carried out. The questionnaire was measured using a Likert Scale from a range of 1-4
(Strongly Disagree-Strongly Agree) and obtained an increase in understanding results with an average value of
22.76 to 38.09. In the end, with this increased understanding, teachers can do CAR and qualitative in the
classroom where both studies are very applicable, can be carried out in the classroom, and can be used as
evaluation materials, especially during the online learning process.
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Pendahuluan

Covid-19 yang mewabah keseluruh dunia
pada tahun 2020 memaksa para pengampu
kebijakan untuk mengambil keputusan cepat guna
memberikan solusi terbaik. Hal ini juga terjadi
dalam dunia pendidikan, dimana proses belajar
mengajar menjadi dalam jaringan (daring) walaupun
kondisi sarana dan prasarana belum merata,
khususnya daerah-daerah yang masuk kedalam
wilayah batas negara (Riskiono, dkk., 2021).
Perubahan proses belajar mengajar ini dituangkan
dalam beberapa keputusan, diantaranya peraturan
mengenai pembelajaran daring yaitu Surat Edaran
Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 dan belajar dari
rumah melalui Surat Edaran Kemendikbud Nomor
15 Tahun 2020. Keputusan tersebut membuat
sekolah menyelenggarakan pembelajaran daring
walaupun solusi pencegahan covid-19 ini juga
menimbulkan pro dan kontra.

Menurut  Asmubi  (2020) pembelajaran
daring menjadi kendala apabila kemampuan guru
dalam mengoperasikan teknologi informasi masih
kurang. Sedangkan Mustofa dkk. (2019)
menyebutkan  pembelajaran  daring  memiliki
beberapa keunggulan diantaranya akses pendidikan
menjadi sangat luas dan menghilangkan batasan
dalam materi tertentu. Lebih lanjut dalam
pembelajaran  daring, guru  juga  harus
memperhatikan beberapa elemen diantaranya adalah
fasilitas yang dimiliki oleh guru dan peserta didik,
konten pembelajaran daring, dan
alat/aplikasi/teknologi yang digunakan (Andriani,
2015). Adapun teknologi yang digunakan harus
menarik dan tidak membutuhkan waktu dan energi
yang banyak dalam menyiapkannya karena tujuan
dari  penggunaan teknologi adalah  untuk
memudahkan akses informasi, melatih kemandirian
belajar, sekaligus strategi untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik (Oktaviani dan Desiarti,
2017; Aminatun dan Oktaviani, 2019; Simamora
dan Oktaviani, 2020).

Menurut Yaumi (2017) pemilihan media
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya 1.) Tujuan/Kompetensi yang ingin
dicapai, 2.) Materi pembelajaran, 3.) Karakteristik
siswa, 4.) Fasilitas pendukung/Ketersediaan, 5.)
Kemampuan guru, 6.) Karakteristik Media/mutu
teknis, 7.) Biaya, 8.) Ketepatgunaan/praktis
penggunaannya, 9.) Pengelompokkan sasaran.
Sehingga tidaklah mudah bagi guru untuk
melaksanakan pembelajaran daring dan memilih
media yang tepat. Oleh karena itu, guru hendaknya
juga mampu melaksanakan penelitian utamanya
penelitian tindakan kelas (PTK) dan kualitatif untuk
mengetahui atau sebagai bahan evaluasi dalam
proses belajar mengajar.

Menurut Salim dkk. (2015), tujuan dari
penelitian  tindakan  kelas  adalah  untuk

meningkatkan dan mengevaluasi proses belajar
mengajar dikelas. Dalam hal ini, ketika guru dapat
melakukan PTK dengan baik, maka akan sangat
mudah baginya mengevaluasi dan meningkatkan
proses belajar mengajar utamanya dimasa covid-19
yang dilaksanakan secara daring. Selain PTK,
penelitian lain yang mungkin dapat dilaksanakan
dikelas dengan kondisi alami dan menggunakan
data-data seperti nilai, dokumen, dan obervasi
adalan penelitian kualitatif (Sugiyono, 2015).

Dari penjelasan diatas, maka tim pengabdian
yang dalam hal ini adalah dosen dan mahasiswa dari
Universitas Teknokrat Indonesia (UTI) menginisiasi
untuk melakukan pengabdian di MAN 1 Pesawaran.
Pengabdian ini diharapkan dapat membantu guru
dalam meningkatkan pemahaman guru dalam PTK
dan kualitatif sekaligus sebagai bentuk evaluasi dan
peningkatan mutu pembelajaran daring.

Selain  sebagai bentuk evaluasi dan
meningkatkan proses belajar mengajar yang
dilakukan secara daring, kegiatan pengabdian ini
juga diharapkan dapat memtivasi guru-guru untuk
lebih produktif dimasa pandemi covid-19. Hal ini
dikarenakan setelah melakukan penelitian dikelas,
guru-guru juga dapat menuliskan dan menerbitkan
penelitian tersebut baik pada prosiding seminar
maupun jurnal penelitian yang dapat menunjang
kenaikan pangkat guru nantinya (Oktaviani, dkk.,
2020).

Metode

Metode pelatihan yang digunakan yaitu
ceramah. Menurut Rikawati dan Sitinjak (2020),
metode ceramah adalah metode yang didalamnya
dapat menggabungkan antara pemberian informasi
sebagai, Tanya jawab, dan diskusi. Sehingga
didalamnya selama penyampaian informasi juga
dilakukan tanya jawab dan diskusi. Metode ceramah
ini diberikan di Aula dan dihadiri oleh guru-guru
MAN 1 Pesawaran.

Selain  menggunakan metode ceramah,
angket juga diberikan kepada guru-guru dalam
pelatihan ini. Angket diberikan sebagai alat
pengumpulan data (Ayuni dkk, 2021). Adapun
angket tersebut dalam bentuk pre-test dan post-test
juga dilaksanakan dalam pelatihan ini. Hal ini
dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan
guru-guru sebelum dan sesudah pelatihan dalam
menulis penelitian, khususnya penelitian tindakan
kelas dan kualitatif. Didalam angket menggunakan
Likert Scale dan terdapat skala 1-4. Menurut
Kriksciuniene dkk. (2019), Likert Scale adalah
survei yang digunakan untuk mengukur sikap dari
responden akan sekelompok pertanyaan atau
pernyataan yang biasanya dinilai  dengan
menggunakan level persetujuan dari sangat tidak
setuju sampai ke sangat setuju.

Jurnal Widya Laksmi (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) | 99



Hasil dan Pembahasan

Hasil dan luaran dari pengabdian ini adalah
peningkatan pemahaman guru-guru mengenai PTK
dan kualitatif yang diukur menggunakan angket
dengan skala 1-4 yaitu 1 berarti Sangat Tidak Setuju,
2 berarti Tidak Setuju, 3 berarti Setuju, dan 4 berarti
Sangat Setuju. Dalam program ini, tim pengabdian
tidak menggunakan angka netral dikarenakan untuk

memaksimalkan pemerolehan data dan menghitung
peningkatan kemampuan sebelum dan sesudah
kegiatan. Menurut Widhiarso (2010) responden
akan cenderung memilih kategori tengah apabila
kurang memahami pernyataan dan menyebabkan
skor skala menjadi bias. Adapun kegiatan
pengabdian dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2: Pelatihan Penulisan Penelitian Tindakan Kelas dan Kualitatif (2)

Gambar 1 dan 2 diatas menunjukan kegiatan
pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdian
UTI di MAN 1 Pesawaran, Lampung Selatan.
Kegiatan pengabdian ini di laksanakan secara luring

pada hari Senin, 12 April 2021 dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan yaitu memakai
masker dan menjaga jarak posisi duduk. Kegiatan ini
di isi dengan pemaparan materi mengenai Penelitian
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Tindakan kelas (PTK) dan penelitian kualitatif yang
diawali dengan pemberian angket pre-test untuk
mengukur pemahaman guru-guru di MAN 1
Pesawaran, pemberian materi penelitian, dan
diakhiri dengan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman guru-guru di MAN 1
Pesawaran setelah dilaksanakannya kegiatan
pengabdian ini. Didalam angket terebut terdapat
sepuluh pernyataan yang harus dijawab oleh guru-
guru dengan rentang 1 untuk sangat tidak setuju, 2
untuk tidak setuju, 3 untuk setuju, dan 4 untuk

Rata-rata= Y nilai keseluruhan
Jumlah responden

sangat setuju. Dari keempat rentang nilai tersebut
akan diambil rata-rata untuk setiap pernyatannya
dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

Adapun untuk sepuluh pernyataan tersebut dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Pernyataan Pre-Test dan Post-Test

No

Pernyataan

kelas.

Saya pernah mengikuti pelatihan pembuatan penelitian tindakan

Saya memahami bagaimana membuat penelitian tindakan kelas.

tindakan kelas.

Saya memahami bagaimana menyusun rancangan penelitian

Saya pernah mengikuti pelatihan pembuatan penelitian kualitatif.

Saya memahami bagaimana membuat penelitian kualitatif.

o O] W [N -

kualitatif.

Saya memahami bagaimana menyusun rancangan penelitian

(kutipan dan daftar pustaka).

Saya memahami bagaimana teknis penulisan karya tulis ilmiah

Saya memahami bagaimana mencari teori di jurnal dan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian saya.

Saya memahami bagaimana mencari tempat atau sarana untuk
menerbitkan karya tulis ilmiah.

10

prosiding atau jurnal.

Saya memahami bagaimana menerbitkan karya tulis ilmiah di

Tabel 1 menunjukkan 10 pernyataan yang guru-guru
di MAN 1 Pesawaran jawab pada sesi pre-test dan
post-test. Pernyataan tersebut sama untuk kedua sesi
tersebut karena untuk mengukur apakah ada
peningkatan pemahaman sebelum dan sesudah

kegiatan pengabdian ini. Selanjutnya, untuk hasil
rata-rata yang didapat dilihat pada grafik 1 dibawah
ini dimana warna hijau tua menunjukkan nilai rata-
rata pre-test dan warna hijau muda menunjukkan
nilai rata-rata post-test pada setiap pernyataan.

Tabel 2. Perhitungan Nilai Pre-Test

Hol Kompoaea Peailsian

Feserta

il2[s[a[s[6 T [&[a[w0[n[2[13][14]®B

i1

15

Fata-
19 [20] 2122 23 [24] 25|26 27|28 | 29[ 30 31] 32| 33| 34| 8536 57] 36| 39 [40] 4142 [45 [ 44 [ 45 | Rata

1 i 3 slafsla]s[alalafala]a]s]ala]s

3

3

slala[s|s[s[afals|ala[s]alalalalalalalalalalalalala]a]l 4

5a7a memaha

2,52

Sa7a memahami b

2,533

573 memaha

purkals).

Total =
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B
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Tabel 3. Perhitu

Nilai Post-Test

Pazerta

Hol Kompon

1920 21| 222324 25]26 ] 27282930 51323334 3536 373839 [40[ N [42[43

alalafalafafafalalalafa]alalalalalalalalalalalals

purtaba)
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oy memaham baguimans menerkithan karys tuz fmish 4 proziding stau
jmal.

Total 40 740 56 40 40 |40 [ 40 |40 |69 [ o0 |96 [ 96 [ 40 [ 40 [ 56
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Tabel 2 dan 3 diatas menunjukan perhitungan nilai
dari jawaban seluruh responden. Secara keseluruhan

4,5
4,0
3,5
3,0
2,5

2

[=)

1

(&l

1

[=)

0

(&)

0,

o

H Pre-Test

nilai pre-test dan post-test tersebut dapat dirangkum
dalam grafik 1 dibawabh ini:

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Post-Test

Grafik 1. Peningkatan keterampilan hasil pelatihan

Grafik 1 diatas menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan atau peningkatan pemahaman guru-guru
MAN 1 Pesawaran mengenai PTK dan kualitatif
dimana rata-rata nilai post-test lebih tinggi daripada
rata-rata nilai pre-test. Dengan kata lain, luaran dari
kegiatan pengabdian ini dapat tercapai dengan
melihat pengukuran secara kuantitatif mengenai
pemahaman guru-guru. Selanjutnya, tim pengabdian
berharap dengan meningkatnya pemahaman guru-
guru mengenai penelitian maka hal ini akan
diterapkan dan dapat mendukung kebijakan
pemerintah mengenai pembelajaran daring.

Simpulan dan Saran

Pada kegiatan pengabdian ini, tim
pengabdian memberikan materi penelitian tindakan
kelas dan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman guru-guru MAN 1
Pesawaran, Lampung Selatan. Kegiatan ini selain
untuk meningkatkan pemahaman guru-guru, tetapi
juga sebagai bentuk evaluasi sebagai bentuk untuk
meningkatkan proses belajar mengajar dikelas yang
dilaksanakan utamanya dalam pengunaan media
secara daring atau teknologi atau aplikasi di masa
pandemic  Covid-19. Hal ini dikarenakan
penggunaan penggunaan media pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar (Sinaga dan
Oktaviani, 2020; Sari dan Oktaviani, 2021) ataupun
dapat juga sebaliknya.

Oleh karena itu, dengan dilakukannya
program pegabdian peningkatan kemampuan

penulisan penelitian tindakan kelas dan kualitatif ini
maka disarankan agar guru-guru di MAN 1
Pesawaran dapat terus melakukan penelitian agar
dapat memaksimalkan proses belajar mengajar dan
publikasi.
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